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Inventarisasi Jenis Tumbuhan Paku  (Pteridophyta) di Kawasan Air Terjun 

Tujuh Kenangan Kota Pagaralam dan Sumbangannya pada Pembelajaran 

Biologi di SMA 
 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan paku 

(Pteridophyta) di kawasan air terjun Tujuh Kenangan Kota Pagaralam. Metode 

yang digunakan yaitu metode survei dan analisis data dilakukan secara deskriptif. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik jelajah, dilakukan dari titik pusat air 

terjun pada radius ± 100 meter. Dari hasil penelitian menunjukkan terdapat 10 suku, 

yang meliputi Lycopodiaceae, Selaginellaceae, Dryopteridaceae, Woodsiaceae, 

Davalliaceae, Hymenophyllaceae, Blechnaceae, Oleandraceae, Cyatheaceae, 

Polypodiaceae, yang terdiri dari 10 marga, diantaranya Lycopodium, Selaginella, 

Dryopteris, Athyrium, Davallia, Hymenophyllum, Blechnum, Nephrolepis, 

Cyathea, dan Belvisia. Berdasarkan jenis, ditemukan 11 jenis yaitu, Nephrolepis 

falcata (Cav.) C.Chr, Nephrolepis bisserata (Sw.) Schott, Davallia elegans Sw., 

Dryopteris sp.,  Athyrium dilatatum, Selaginella willdenowii, Hymenophyllum sp., 

Blechnum orientale (Linn), Lycopodium squarrosum (G. Forst) Travis, Cyathea sp., 

Belvisia annamensis (C. Chr.) Tagawa. Berdasarkan habitatnya didapatkan 8 jenis 

tumbuhan paku yang bersifat terestrial, yaitu Selaginella willdenowii, Dryopteris 

sp., Davallia elegans Sw., Blechnum orientale (Linn), Nephrolepis falcata (Cav.) 

C.Chr., Nephrolepis bisserata (Sw.) Schott, Cyathea sp. dan 3 jenis tumbuhan paku 

bersifat epifit, yaitu Lycopodium squarrosum (G. Forst) Travis, Hymenophyllum 

sp., dan Belvisia annamensis (C. Chr.) Tagawa. Hasil penelitian telah digunakan 

sebagai bahan LKPD pada kompetensi dasar 3.7 Menerapkan prinsip klasifikasi 

untuk menggolongkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan pengamatan 

morfologi dan metagenensis tumbuhan serta mengaitkan peranannya dalam 

kelangsungan hidup di bumi dan dapat digunakan sebagai perangkat pembelajaran 

biologi di SMA. 
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Inventory of Pteridophyta Species in Tujuh Kenangan Waterfall of 

Pagaralam and Contribution to Biology Learning in SMA 
 

 

ABSTRACT 
The purpose of this reseacrh is to determine types of  Pteridophyta in Tujuh 

Kenangan Waterfall of Pagaralam. The data was analyze with descriptive. 

Sampling was by cruising technique, from the center waterfall at a radius of ± 100 

meters. The results of this study, researchers found 10 famili of nail plants including 

Lycopodiaceae, Selaginellaceae, Dryopteridaceae, Woodsiaceae, Davalliaceae, 

Hymenophyllaceae, Blechnaceae, Oleandraceae, Cyatheaceae, Polypodiaceae, 

which belong to 10 genus including Lycopodium, Selaginella, Dryopteris, 

Athyrium, Davallia, Hymenophyllum, Blechnum, Nephrolepis, Cyathea, dan 

Belvisia. Species that have been found are, Nephrolepis falcata (Cav.) C.Chr, 

Nephrolepis bisserata (Sw.) Schott, Davallia elegans Sw., Dryopteris sp.,  Athryum 

dilatatum, Selaginella willdenowii, Hymenophyllum sp., Blechnum orientale 

(Linn), Lycopodium squarrosum, Cyathea sp., Belvisia annamensis (C. Chr.) 

Tagawa. Based on the species, 11 species are found Nephrolepis falcata (Cav.) 

C.Chr, Nephrolepis bisserata (Sw.) Schott, Davallia elegans Sw., Dryopteris sp.,  

Athyrium dilatatum, Selaginella willdenowii, Hymenophyllum sp., Blechnum 

orientale (Linn), Lycopodium squarrosum (G. Forst) Travis, Cyathea sp., Belvisia 

annamensis (C. Chr.) Tagawa. Among the 8 types of nail plants are terrestrial 

namely Selaginella willdenowii, Dryopteris sp., Davallia elegans Sw., Blechnum 

orientale (Linn), Nephrolepis falcata (Cav.) C.Chr., Nephrolepis bisserata (Sw.) 

Schott, Cyathea sp. and 3 types sof nail plants are epiphytic nails. The results of the 

research was used by LKPD on basic competence 3.7 implement classification 

principle to classify the plants into divisio based on morphological observation and 

metagenesis of plant then linked with its role in the survival of the earth and used 

by study tools of biologi in senior high school (SMA). 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki flora dan fauna yang tinggi. 

Salah satunya terdapat pada golongan tumbuhan Tumbuhan Paku (Pteridophyta). 

Tumbuhan ini merupakan tumbuhan peralihan antara tumbuhan talus dengan 

tumbuhan berkormus, artinya tubuhnya dengan nyata dapat dibedakan dalam tiga 

bagian pokoknya, yaitu akar, batang, dan daun (Tjitrosoepomo, 1988). 

Menurut Loveless (1989) Pteridophyta mencakup tiga kelompok utama, 

yaitu paku (subdivisi pteridopsida, kelas Fillicinae), ekor kuda (subdivisi 

Spnopsida), dan lumut gada (subdivisi lycopsida). Tumbuhan paku merupakan  

tumbuhan tingkat tinggi yang mempunyai ciri khas yang tidak dijumpai pada 

golongan tumbuhan lain. Ciri utama yang membedakannya adalah adanya daun-

daun muda yang berbentuk seperti satu gulungan tali. Ciri lain yang sangat nyata 

adalah semua jenis tumbuhan ini menghasilkan spora yang terbentuk dalam 

sporangium. Bentuk tumbuhan paku ada bermacam-macam, ada  tumbuhan paku 

yang sangat kecil dengan daun-daun yang kecil dan ada pula yang besar dengan 

daun-daun yang mencapai ukuran panjang sampai 2 meter atau lebih. Ada jenis-

jenis paku yang hidup di tanah (terestrial), menempel pada batang-batang pohon 

(epifit), dan ada pula yang hidup di air (Tjtrosoepomo, 1994).  

Menurut Alfian (2011) tumbuhan paku dapat hidup di daerah lembap, di 

bawah pohon,  di pinggiran sungai, di pegunungan, bahkan banyak yang sifatnya 

menempel di batang pohon, air, bebatuan, atau tumbuh di atas tanah, daerah yang 

terkena sinar matahari langsung hingga tempat-tempat yang tertutup kanopi hutan 

yang rapat. Meskipun mempunyai kondisi yang ternaung dan lembap, tumbuhan 

paku menempati suatu rentetan luas habitat-habitat yang berkisar dari lahan liar 

agak kering dan celah-celah batuan sampai lumpur basah dan air tawar terbuka. 

Sampai saat ini tumbuhan paku masih kurang mendapat perhatian dibandingkan 

kelompok lainnya, meskipun tumbuhan paku mempunyai nilai ekonomi yang 

cukup tinggi. 
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Salah satu tempat yang memiliki kondisi udara yang lembap adalah Air 

Terjun Tujuh Kenangan. Air Terjun Tujuh Kenangan merupakan air terjun yang 

alami dan masih terjaga serta memliki ketinggian ± 50 meter. Secara geografis Air 

Terjun Tujuh Kenangan berada pada posisi 4º Lintang Selatan (LS) dan 103, 15º 

Bujur Timur (BT), curah hujan berkisar 2000-3000 ml per tahun, kelembaban rata-

rata 80-90% serta suhu udara berkisar antara 28º-30º Celcius (Amirullah, 2014).  

Air Terjun Tujuh Kenangan terletak di kecamatan Dempo Utara, kota Pagaralam 

(BPS Kota Pagar Alam, 2003). Pada Air Terjun Tujuh Kenangan  memiliki ciri khas 

yaitu memiliki bebatuan cadas yang besar serta terdapat kolam yang menampung 

aliran air dari Air Terjun Tujuh Kenangan. Air Terjun juga masih alami sehingga 

masih banyak pohon petai, jengkol, sungkai, embacang, tanaman kopi dan 

tumbuhan hijau berupa semak belukar. Hampir semua permukaan tanah 

bergelombang atau perbukitan. Air terjun ini merupakan air terjun yang baru 

terjamah, sehingga pengunjung dari dalam kota maupun luar kota yang sedang 

berlibur ke Kota Pagaralam akan datang ke Air Terjun Tujuh Kenangan.  

Berbagai penelitian yang bertujuan untuk mengetahui tentang jenis-jenis 

tumbuhan paku pernah dilakukan oleh  Dayat (2000)  tentang Studi Floristik 

Tumbuhan Paku di Hutan Lindung Gunung Dempo, Pagaralam dan didapatkan 27 

marga yang terdiri dari 52 jenis pada ketinggian 1250 mdpl. Arini dan Julianus 

(2012) juga mengatakan bahwa Keragaman Jenis Tumbuhan Paku di Cagar Alam 

Gunung Ambang Sulawesi sebanyak 19 suku yang terdiri dari 41 jenis tumbuhan 

paku. Jenis yang paling banyak dijumpai berasal dari famili Polypodiaceae 

sebanyak 8 jenis. Firlana (2014) melaporkan bahwa pada di Kawasan Wisata Air 

Terjun Temam Kota Lubuk Linggau terdapat 15 jenis tumbuhan paku, yang 

tergolong ke dalam 13 marga dan 9 suku.  Khoyriah (2010) juga melaporkan bahwa 

di lereng timur Hutan Lindung Gunung Dempo Pagar Alam terdapat 12 spesies 

tumbuhan paku. Rudyarti (2012) menyatakan bahwa  keanekaragaman jenis paku-

pakuan dipengaruhi oleh faktor lingkungan, semakin tinggi tempat, kelembaban 

tinggi atau suhu rendah dapat menyebabkan tumbuhan tidak dapat hidup. Penelitian 

tumbuhan paku ini perlu dilakukan karena dari kurang lebih 13.000 jenis tumbuhan 

paku, dan 1.250 jenis diantaranya ada di Indonesia dan jenis-jenis tersebut 
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merupakan kekayaan flora di dunia. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

melengkapi informasi keanekaragaman dan menjadi bagian dari inventarisasi 

keanekaragaman hayati khususnya di Indonesia dan juga sebagai salah satu upaya 

dalam rangka pelestarian sumber daya alam di daerah Kawasan Air Terjun Tujuh 

Kenangan. 

Menurut Dayat (2000) pola persebaran jenis-jenis tumbuhan paku di Hutan 

Lindung Gunung Dempo, memperlihatkan frekuensi yang beragam pada setiap 

zonasi yang ada. Nampaknya kondisi fisik memberikan pengaruh terhadap 

frekuensi persebaran tumbuhan paku. Semakin bertambah ketinggian daerah 

persebaran, maka pola persebaran cenderung semakin banyak yang berbentuk 

epifit.  

Tumbuhan Paku (Pteridophyta) sebagai bagian dari keanekaragaman hayati 

mempunyai peran penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem hutan, seperti 

sebagai vegetasi penutup tanah, pencampur serasah bagi pembentukan hara tanah, 

dan produsen dalam rantai makanan. Disamping itu berperan sebagai sumber 

plasma nutfah. Hal tersebut perlu mendapatkan perhatian yang cukup besar di 

dalam pengelolaannya. Tumbuhan paku memiliki keanekaragaman jenis yang 

tinggi dan mampu hidup dalam kondisi lingkungan yang bervariasi. Keberadaan 

paku-pakuan ini masih kurang mendapat perhatian dibanding kelompok tumbuhan 

lainnya dan seringkali terabaikan (Suraida, dkk., 2013). Sedangkan fungsinya bagi 

manusia yaitu berperan sebagai sumber pangan, bahan obat-obatan, sebagai 

tanaman hias, sebagai bahan pembuatan pupuk hijau dan lain-lain. 

Fungsi keberadaan tumbuhan paku kurang diperhatikan dibanding 

tumbuhan yang lainnya, walaupun potensi yang dimiliki tumbuhan paku sangatlah 

banyak. Jika kawasan Air Terjun Tujuh Kenangan tidak dijaga dan terjadi 

penebangan hutan secara terus-menerus di sekitar air terjun maka habitat tumbuhan 

paku akan rusak dan akan mengalami kepunahan.   Oleh sebab itu, di kawasan ini 

perlu dilakukan penelitian tentang jenis-jenis tumbuhan paku. Selain itu, di 

kawasan Air Terjun Tujuh Kenangan belum pernah dilakukan penelitian tentang 

keberadaan tumbuhan paku. Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang “Inventarisasi Jenis Tumbuhan Paku 
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(Pteridophyta) di kawasan Air Terjun Tujuh Kenangan Kota Pagaralam dan 

Sumbangannya pada Pembelajaran Biologi di SMA”. 

Pada tahun 2015 telah terjadi kebakaran di sekitar air terjun Tujuh 

Kenangan sehingga hanya sedikit tanaman yang masih hidup. Di lokasi air terjun 

juga akan dibuat sebagai tempat wisata tetapi hal ini akan menjadi kabar baik bagi 

sekolah sekitar karena bisa menjadi sumber belajar secara langsung bagi siswa yang 

bersekolah di sekitar di Kota Pagaralam. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka 

peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Inventarisasi Jenis Tumbuhan Paku 

(Pteridophyta) di Kawasan Air Terjun Tujuh Kenangan Kota Pagaralam dan 

Sumbangannya Pada Pembelajaran Biologi di SMA”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apa saja 

jenis tumbuhan paku (Pteridophyta) yang dapat ditemukan di Kawasan Air Terjun 

Tujuh Kenangan Kota Pagaralam dengan batasan masalah, tumbuhan paku yang 

diamati adalah yang hidup secara terestrial dan epifit dan diamati dari titik pusat air 

terjun Tujuh Kenangan pada radius jelajah ± 100 meter.  

 

1.3 Tujuan Masalah 

Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk memperoleh informasi tentang 

jenis-jenis tumbuhan paku (Pteridophyta) yang ada di Kawasan Air Terjun Tujuh 

Kenangan Kota Pagaralam. 

 

1.4 Manfaat  

Hasil dari penelitian ini berupa informasi tentang jenis-jenis tumbuhan paku 

yang ada di Air Terjun Tujuh Kenangan, informasi ini dapat dimanfaatkan sebagai 

berikut : 

a. Sebagai sumber belajar bagi sekolah yang ada di sekitar Air Terjun Tujuh 

Kenangan. 

b. Sebagai pengambil kebijakan bagi pemerintah daerah agar dibuat sarana 

edukatif. 
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c. Hasil penelitian ini dibuat dalam bentuk field guide untuk membantu 

pembelajaran. 

d. Sebagai bahan ajar pada mata pelajaran biologi di SMA kelas X pada 

Kompetensi Dasar 3.7 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan 

tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan pengamatan morfologi dan 

metagenensis tumbuhan serta mengaitkan peranannya dalam kelangsungan 

hidup di bumi. 
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